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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metodel&si@nal. Metode
penelitian korelasional adalah untuk mendeteksiusenana variasi-variasi pada
suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi psd atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koevisien korelasi ( Suryabr@@3;82 ) Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Arikunto (2006: 270) bahwa korelbsitujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila adapaeratnya hubungan
serta berarti atau tidaknya hubungan itu.

Studi korelasional meneliti hubungan antara dua tiah variabel atau
lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variagdnubungan dengan variabel
— variable yang lain. Derajat hubungan variabebrabel dinyatakan dalam satu
indeks yang dinamakan koefisien korelasi. Koreldapat menghasilkan dan
menguji suatu hipotesis mengenai hubungan antalgekeariabel ( Nana Sudjana
dan Ibrahim, 2004;76 )Hubungan dalam studi korelasional berbeda dengan
dalam penelitian eksperimental. Dalam studi ekspemtal hubungan tersebut
menunjukkan adanya sebab akibat, dalam studi lsoglal hanya menunjukkan
asosiasi atau hubungan kesejajaran (Syaodih 2009:79

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekakaantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekataealipan yang menekankan

pada indeks — indeks dan pengukuran empiris (Marg2004 : 35). Penelitian
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dengan pendekatan kuantitatif menekankan analsipaga data-data numerikal

(angka-angka) yang diolah dengan metode statistik

Pengujian
Instrumel

Pengembanga
Instrumel

AVt

Populasi dan
instrumen

Rumusan : Landasan ] Perumusan | Pengumpul — Analisis

masalah teori hipotesis an data data
Kesimpulan
dan saran

3.1 Komponen dan proses penelitian kuantitatif

3.2 Desain Pendlitian

Desain penelitian pada dasarnya merupakan kesalnpioses pemikiran
dan penentuan matang tentang hal — hal yang akakukian. Desain penelitian
merupakan landasan berpijak, serta dapat pulaikijadlasar penilaian baik oleh
peeliti itu sendiri maupun orang lain terhadap &&m penelitian (Margono, 2004
: 100). Sementara itu menurut Syaodih (2006: 8Espin penelitian merupakan

prosedur atau langkah-langkah yang ditempuh dalangympulan dan analisis
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data, mencakup metode penelitian, sumber dan tgkeiigumpulan data yang

digunakan, analisis dan interpretasi data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desairelge&an yang dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.

Jenis kelamin
(X4)

Keaktifan siswa
dalam penerapan

metode STAD
(X5)

Ketelibatan siswa

dalam kerja
kelompok

(X3)

Hasil belajar
siswa
(Y)

Ketersediaan
sarana (%)

Perolehan skor
kuis individu (Xs)

Gambar 3.2 Desain Penelitian Korelasional

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh pgeredalah sebagai berikut :

1. Tahapl
a. Melakukan perizinan pada instansi terkait

b. Memilih dan menghubungi sekolah menengah atas giag dijadikan

subjek penelitian



2.

a.

C.

3.

a.
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Tahap I
Studi literatur model — model pembelajaran, khugasmmodel
pembelajaramooperative learning tipe STAD
Observasi awal, untuk mengetahui kondisi prosesbptjaran dan
memilih sampel penelitian.
Merumuskan masalah dan tujuan penelitian
Tahap |11
Membuat instrumen untuk mengumpulkan data: tesuligrt LKS,
wawancara, dan observasi.
Melakukan validasi dan reliabilitas instrumen pédsl untuk
menganalisis tingkat kemudahan soal, daya pembeda.
Tahap |V
Pelaksanaan pretes kepada kelas sampel guna nfangstfauh mana
kemampuan awal siswa mengenai materi sejarah
Memberikan perlakuan berupa penerapan metmoperative learning
tipe STAD
Memberikan post-test kepada sampel untuk mengetatsilibelajar.
Tahapan V
Tahapan ini adalah tahap pengelolaan data dansmsnalata, yang
meliputi:
a. Mengolah data hasil penelitian (tes tulis, obsandes wawancara)
b. Menarik kesimpulan

c. Pelaporan
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3.3 Subjek Pendlitian
3.3.1 Populas

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhggenelitian dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan (Maog2004 :118). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasNKAS 10 Garut tahun ajaran
2010 / 2011 yang terdiri dari kelas X1, X2, X3, X45, X6, X7 dan X8. Hal
tersebut dilakukan berdasarkan beberapa pertimbdrajava siswa pada jenjang
X merupakan siswa yang baru mengalami perubahghkuimgan dan pola belajar.
Selain itu, pengalaman belajar yang didapat sisada ptingkat awal dapat
mempengaruhi paradigma dan minat siswa terhadap p®ajaran tersebut di
tingkat selanjutnya.
3.3.2 Sampse

Dalam penelitian, seluruh sumber data yang memuokgki memberi
informasi yang berguna bagi masalah penelitian tddiedikan populasi hingga
dapat kesimpulan yang diperoleh dapat dipercaydj§8a 2009: 84). Namun jika
semua populasi diteliti, peluangnya sangat kecihgmgat keterbatasan waktu,
tenaga, biaya dan lain — lain. Maka peneliti mengamsebagian dari populasi
dengan syarat sifat dan karakteristiknya mewalopuylasi , sehingga data dan
informasi yang diperoleh dari sebagian populaseient dapat digunakan untuk
menaksir populasinya. Upaya menetapkan sumberdadatgpopulasi agar cukup
mewakili sifat dan karakter populasi dinamakan pi&aa sampel penelitian,.

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagth yang diambil

dengan menggunakan cara — cara tertentu (Margdw.2@21). Pengambilan
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sampel dalam penelitian ini menggunakan pengambk#éampel acak dalam strata
ataustratified random sampling. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas X.3

SMA Negeri 10 Garut.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, yang dimaksud teknik pengulapudata adalah
beberapa cara - cara untuk memperoleh data panejiing dapat dipergunakan
untuk mencapai tujuan penelitian. Alat yang digamkintuk memperoleh data
tersebut menggunakan instrumen penelitian.
Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data yalakukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Observas
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatana sstsematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelittargono, 2004:158).
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebdgagiatan pengamatan
langsung dilapangan selama pelaksaan dengan mewaggumetode STAD untuk
mendapatkan data dalam pelaksanaan metode pemaelajpe STAD.
2. Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individiuk mendapatkan
jawaban — jawaban baik secara tertulis, lisan peabuatan (Sudjana, 2009:100).
Menurut Margono (2004: 170) tes adalah seperangkatuli yang diberikan
kepada siswa untuk mendapat jawaban yang dapdikdifadasar bagi penetapan

skor angka. Instrumen dalam penelitian ini adaksh tertulis berupa tesssay



45

sebanyak 5 soal.
Adapun soal yang digunakan dalam penelitian inleddsebagai berikut :

1. Dalam perkembangan tradisi masyarakat prasejarabidding upacara
seperti upacara penyerahan sesaji bagi Dewi SriNnRoro Kidul,
terdapat sebagian masyarakat yang masih melestaklepercayaan
tersebut dan sebagian lain sudah tidak melaksanakan
Tuliskan pendapat kelompok kalian, tindakan sepapa yang kalian
setujui? Berikan argumentasi kelompok kalian.

2. Cara masyarakat praaksara mewariskan tradisinyat daglalui dua cara,
yaitu melalui keluarga dan masyarakat. Deskripddtacara masyarakat
praaksara mewariskan tradisi pemujaan terhadapeonék moyang!

3. Kelompokkan data di bawah ini sesuai tabel!

a) Penulis hanya mencatat peristiwa penting di kenaglen permintaan
sang raja.

b) Berdasarkan pada kepentingan dan kebutuhan bareysanebara
Indonesia dengan sudut pandang nasional.

c) Disusun untuk membenarkan penguasaan bangsa asthgdap
bangsa pribumi (Indonesia).

d) Mengagung-agungkan peran orang Belanda sedangleag-orang
Indonesia hanya dijadikan sebagai objek.

e) Pada umumnya tidak disusun secara ilmiah tetapngsdsali data-
datanya bercampur dengan unsur mitos dan reaj@sul dengan
unsur mitos).

f) Bersifat eropasentris.

g) Orang-orang Indonesialah yang menjadi subjek/petsmjarah,

h) Sumber-sumber datanya sulit untuk ditelusuri kemdadhkan
terkadang mustahil untuk dibuktikan.

i) Tujuannya untuk membangkitkan semangat perjuangangsa
indonesia melawan penjajah

j) Penulisannya bersifat istana sentris

Ciri — ciri historiografi| Ciri — ciri historiografi| Ciri — ciri historiografi
tradisional kolonial nasional
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4. Kemukakan pendapat kelompok kalian, apakah masgyarpkaaksara
mewariskan nilai moral yang bermanfaat bagi kehesumanusia pada
masa kini? Berikan argumentasi kelompok kalian th@smntohnya.

5. Bacalah artikel dibawah dengan seksama kemudieatbjah
pertanyaannya.

Budaya Indonesia

Belum lama kita menghadapi masalah yang cukup nedrogtkan
lantaran budaya tradisional negeri kita tercintadianggap telah dicuri
oleh salah satu negeri tetangga. Semisal batilklamg hingga lagu-lagu
rakyat. Pencurian budaya tradisional itu menimbulik@amarah rakyat
Indonesia yang tidak rela budaya mereka diakuigaghbailik negara lain.
Namun permasalahan itu juga membuat kita tersemfikva selama ini
ternyata kita telah mengabaikan budaya tradisiseldiri sehingga
kecolongan oleh bangsa lain yang lebih pandai m&at@nnya untuk
kepentingan mereka.

Jika pada zaman dahulu perubahan budaya biasajge @alam
waktu lama dan gradual, namun pada zaman yang rkizalern berkat
kemajuan teknologi dan juga globalisasi dalam segabek kehidupan
manusia di bumi ini sehingga perubahan budayadiecjakup cepat dan
tidak jarang radikal. Tidak heran jika di Indonegia terjadi kegamangan
budaya karena intervensi budaya modern dari luag yaakin gencar.
Selain itu, generasi muda kita sebagai produk nmisi®e semakin kurang
tertarik terhadap hal-hal yang berbau tradisi karehianggap kuno,
ketinggalan zaman dan hanya milik generasi tuakbel®denghadapi
keadaan itu, pemerintah dan segenap kelompok nzstayang peduli
sebenarnya tidak tinggal diam. Karena bagaimandpuiaya tradisional
patut dilindungi dan dilestarikan.

Apalagi menurut Drs. Tashadi, peneliti Balai Kaji8rjarah dan
Nilai Tradisional Yogyakarta bahwa dalam budayditianal terkandung
nilai-nilai luhur pembentuk jati diri bangsa. Ketiknilai-nilai ini hilang
dan tidak lagi dimengerti oleh generasi muda makaeka hanya akan
memiliki nilai-nilai global, dan hilanglah jati dibangsa Indonesia ini.
Masalahnya upaya-upaya pemeliharaan dan pelestardgaya tradisional
sampai saat ini tidak begitu mudah dilakukan dg#&mserbuan budaya
modern dari luar.
Sumber : Scrib



47

a. Permasalahan apa yang kalian tangkap dari artgtekbut dan apa
yang seharusnya dilakukan untuk menanggulangi satalaan
tersebut?

b. Diskusikanlah kesimpulan dari artikel tersebut!

3.  Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan wpiak penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka apéavawancara atau penanya
dengan responden dengan menggunakan alat yang akaammterview guide
atau panduan wawancara (Moh. Nasir, 2003: 234). &daara dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswaglan terutama mengenai
penggunaan metode STAD bagi keberhasilan belagaras Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawaran

3.5 Teknik AnalisisTes

Uji coba instrumen yang dilakukan dalam peneliti@nadalah jenis uji
coba terpakai, yakni soal tes yang diujicobakanatluepre-test pada salah satu
kelas di luar kelompok sampel, yaitu kelompok ke¥as sebanyak 30 siswa.
Peneliti memilih kelompok ini dengan pertimbangatak ini mempunyai prestasi
yang paling baik dibandingkan dengan hasil belkgdompok kelas yang lain.
Instrumen yang digunakan dalam dalam penelitiabenupa tes essay sebanyak 6
item.

Langkah berikutnya setelah membuat soal-soal im&ruyaitu melakukan
ujicoba. Uji coba ini dimaksudkan untuk melihat diytidaknya instrumen
tersebut digunakan. Dari 6 butir soal yang diujadadmn, 5 butir soal yang lolos uji

coba akan digunakan untuk mengumpulkan data peamelitika dari 6 butir soal
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tersebut masih belum memenuhi 5 butir soal yangslalji coba, maka akan
dilakukan uji coba instrumen soal kembali. Namuaw; dijicoba yang dilakukan
dalam penelitian ini 5 butir soal telah lolos upba@a sehingga 5 butir soal tersebut
akan digunakan untuk mengumpulkan data.

Hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis untukngetahui tingkat

validitas, reliabilitas daya pembeda dan taraf kasn soal.

3.5.1 Uji Validitas
Arikunto (2007:58) menyatakan bahwa validitas dda&laatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamiBaatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur agagydiinginkan. Validitasi
item dari suatu tes adalah ketepatan mengukur gandiki oleh sebutir item
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewatitarh tersebut. Salah satu
cara untuk mengetahui validasi item dari suatatiedah dengan program SPSS.

Perhitungan uji validitas instrumen dalam peneditimi menggunakan
Corrected Item to Total Correlation. Langkah pertama yaitu menentukan
besarnya nilai r table dengan ketentuan df= N-BaReenelitian ini karena N=30,
berarti Df = 28 (30-2), dengan menggunakan tingkgtifikansi 5%. Diperoleh r
tabel sebesar 0.361. Jika hafgarected Item Total Correlation bertanda positif
dan lebih besar dari nilai r pada Tabel Korelasakanitem valid dan sebaliknya.
Berdasar pada hasil analisis dengan SPSS 16.0fokdipehasil perhitungan uji

validitas instrumen soal sebagai berikut.
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ltem Corrected Item to Totalr tabel keterangan
Correlation

Soal 1 -. 642 .361 Tidak valid
Soal 2 126 .361 Valid
Soal 3 .366 .361 Valid
Soal 4 .703 .361 Valid
Soal 5 137 .361 Valid
Soal 6 .509 .361 Valid

Tabel 3.1 hasil perhitungan uji validitas

3.5.2 Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sueginiimen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd, dearena instrumen
tersebut sudah baik. Realibilitas tes menunjukkengkat konsistensi atau
keajegan suatu tes. Tes yang realiabel akan mekaheskor yang ajeg atau tidak
berubah bila digunakan pada situasi yang berbeflaealibilias akan dilakukan
pada instrumen pre tes yang sudah divalidasi meva@un program SPSS 16.00.

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakéasilitas dalam
program SPSS 16.0 yaitueliability analysss model Alpha diperoleh hasil
perhitungan reliabilitas uji coba instrumen solhasebesar 0,546.

Menurut Arikunto (2003: 167) kriteria penafsiranekisien reliabilitas
adalah sebagai berikut:

0, 800<r 11< 1,000 = sangat tinggi
0, 600<r 11 < 0,800 = tinggi

0, 400<r 11 < 0,600 = cukup

0, 200<r 11 < 0,400 =rendah
0,000<r 11 < 0,200 = sangat rendah
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Berdasarkan koefisien reliabilitas tersebut makasil hgerhitungan

reliabilitas uji coba instrumen sebesar 0,546 tsuk&ategori cukup.

3.6 Prosedur Pengolahan Data
Data merupakan bagian penting dalam penelitiarenkadata yang telah
diolah dapat memberikan arti yang berguna dalamepahan masalah penelitian.
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini akamgganakan alat bantu
statistik yaitu statistik parametik dan statistnnparametrik. Statistik parametik
digunakan untuk mengolah data rasio yang terdagdd pub variabel, terdiri dari
skor kuis individu (>§) dan hasil belajar siswa (Y). Sedangkan statisti
parametrik digunakan untuk mengolah pada data redimang terdapat dalam sub
variabel, terdiri dari : jenis kelamin (X keaktifan siswa (¥, keterlibatan siswa
(X3) dan ketersediaan sarana (sumber informag)) (X
Sebelum mengolah data, data — data diorganisasikagan langkah —
langkah sebagai berikut
1. Pengolahan Wawancara
Hasil wawancara ditranskripsikan secara naratitikimiengetahui secara
lebih jelas tanggapan siswa dan guru terhadap peaerpembelajaran STAD
pada pembelajaran sejarah.
2. Pengolahan Data Observasi
Pelaksanaan observasi dituliskan ke dalam bentod&l aenilaian baik,
cukup, dan kurang dikategorikan sebagai hasil @aserData yang diperoleh dari

hasil observasi merupakan data pendukung dalamlijeemeni. Data observasi
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diperoleh melaui pengisian lembar observasi yantpkukan pada saat
pembelajaran berlangsung dan diisi oleh observer.
3. Pengolahan Data I nstrumen
a. Penskoran
Langkah-langkah dalam pengolahan data tes addbagaieberikut :
1. Data yang diperoleh dari hasil tes (pretes danegpsliberi skor dengan
menggunakan kriteria penilaian sesuai pedomanageanil
2. Menghitung nilai jawaban pretes dan postes siswa
Jawaban siswa diberi nilai dengan menggunakan tpagan sebagai
berikut :
Nilai siswa = Jumlah skor siswa : 5
b. Uji Hipotesis
Berdasarkan pada pertanyaan penelitian, maka pangogda penelitian
ini akan menggunakan uji keterkaitan korelasi. kiprelasi bertujuan untuk
menguji hubungan antara dua variabel yang tidak umekkan hubungan
fungsional (berhubungan bukan berarti disebabk&h). korelasi ini terdiri
Pearson dan Contingency Coenfficient. Korelasi Pearson digunakan jika data
variabel kontinyu dan kuantitatif sedangkan koriel@sntingency Coenfficient
digunakan untuk pengolahan data kualitatif.
Nilai koefisien korelasi merupakan nilai yang digkkan untuk mengukur
kekuatan (keeratan) suatu hubungan antarvariatmdfis{en korelasi memiliki
nilai antara -1 hingga +1. Sifat nilai koefisiernr&asi adalah plus (+) atau minus

(-). Hal ini menunjukkan arah dan makna sifat kasel
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1. Korelasi positif ( + ) berarti jika variabeltnengalami kenaikan makaz X
juga akan mengalami kenaikan, atau jika variabem¥ngalami kenaikan
maka variabel X1 juga kan mengalami kenaikan.

2. Korelasi negatif (-) berarti jika variabel X1 metaai kenaikan maka
variabel X2 akan engalami penurunan, atau jikaabali X2 menalami
kenaikan maka variabel X1 akan mengalami penurunan.

Menurut Nugroho (2005:36) keeratan korelasi dapaglompokkan sebagai
berikut :
1. 0,00 sampai dengan 0,20 berarti korelasi memikdarlatan sangat lemah
2. 0.21 sampai dengan 0,40 berarti korelasi memikiartan lemah
3. 0,41 sampai dengan 0,70 berarti korelasi memildaritan kuat
4. 0,71 sampai dengan 0,90 berarti korelasi memikigrktan sangat kuat
5. 0,91 sampai dengan 0,99 artinya korelasi memilderitan sangat kuat
sekali.
6. 1 berarti korelasi sempurna.



